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Kebutuhan Jumlah Tenaga Kerja

Menurut UU No.13 tahun 2003 Bab | pasal 1 ayat 2 disebutkan bahwa tenaga kerja

lat setlap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa baik

AUl

u memenuhl kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Menurut Gary Dessler (2015:4)

emgn sumber daya manusia adalah proses untuk memperoleh, melatih, menilai, dan
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g@n@ompensaﬂ karyawan, dan untuk mengurus relasi kerja mereka, kesehatan, dan keselamatan
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%ngr%a serta hal-hal yang berhubungan dengan keadilan.
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Uhtuk bisnis atau organisasi apa pun yang mempekerjakan staf, perencanaan tenaga kerja

gguey 1ul sin

at memadl kunci untuk membangun masa depan yang sejahtera bagi Anda dan karyawan
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da. Intmya perencanaan tenaga kerja adalah identifikasi dan analisis kebutuhan bisnis Anda

Hesnn
Bhue

am ha] pengalaman, pengetahuan, keterampilan, dan kualitas tenaga kerja untuk mencapai

annya. Perencanaan tenaga kerja sangat relevan selama masa perubahan organisasi,

1 gAuey
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%trémban;u memungkinkan bisnis menjadi tangguh terhadap perubahan serta menghadapi

goA

tangan ke depan dengan cara yang positif dan proaktif.
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3 Pawfection tidak akan membutuhkan banyak orang untuk menangani bisnis. Saya

sebagaifowner) akan menjadi satu-satunya manajer dan pekerja staf pada saat ini untuk

ug{odm ueunsnfyad

mengurangi biaya (juga karena bisnis ini baru saja dimulai). Setelah kami mendapatkan lebih
banyak medal, Pawfection akan bertujuan untuk memperluas tim layanan pelanggannya dan

menemukan lebih banyak editor kreatif untuk membantu memasarkan Pawfection.
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in the futlre to expand for staff members.
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$§ = Struktur Organisasi Perusahaan.
]
~> 5 A
%éf ;7 “é I\/Enurut Robbins (2015:464), struktur organisasi adalah bagaimana tugas pekerjaan akan
- W0 S_ W . i i i i i i
ngd%agl, dikelompokkan, dan dikoordinasikan secara formal. Tujuan dari struktur organisasi
529
%@I%} u@uk mengarahkan dan menunjukkan tugas masing — masing karyawan.
=23 5
_gséphen % Robbins (2015:470) membuat beberapa desain struktur organisasi sebagai berikut:
55 &
o o x .
=13 The Simple Structure ( Struktur Sederhana )
A
32 =
2 3 S%qjktur tipe ini memiliki tingkat departementalisasi yang lebih rendah, rentang kontrol
=5
0~ =)
-yang Iebig. luas, kekuasaan yang terpusat pada satu orang, dan sedikit formalisasi. Ini adalah
g9 -
?S@uah organisasi yang “datar” dimana hanya ada dua atau tiga struktur vertikal dan sedikit
3’_ >S5
=. 3
“karyawan: Struktur ini diterapkan oleh banyak bisnis yang masih kecil dimana pemilik bisnis
dyawsy yang Y
o3 ]
3 9 (= 8 . .
‘Juga bekerja sebagai manajer.
£3 &
- 3 I§kuatan dari struktur ini ada pada kesederhanaannya dimana pengambilan keputusan
ge 3
_gdé'pat dilakukan secara cepat, fleksibel, serta biayanya rendah. Kelemahan terbesar dari struktur

Q.

)
ini adalaly adanya formalisasi yang rendah dan sentralisasi tinggi menyebabkan struktur ini tidak

=3
cocok digtinakan apabila perusahaan terus berkembang menjadi lebih besar.
q

3

2. The Bureaucracy Structure ( Struktur Birokrasi )
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This business will whoely be run in all ways by the owner. However there might be plans
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Struktur ini dicirikan oleh adanya tugas rutin yang dijalankan lewat spesialisasi

pekerjaafmperaturan dan kebijakan yang ketat, pekerjaan dikelompokkan menjadi beberapa

—

nd@artemen fungsional, kekuasaan tersentralisasi, dan rentang kontrol yang sempit serta proses
o

gambilan keputusan yang harus melalui rantai komando. Kekuatan utama dari struktur ini

standarisasi operasional sehingga semua kegiatan telah ditetapkan sebelumnya.
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The Matrix Structure ( Struktur Matriks )

Sfruktur organisasi matriks ini sering juga disebut dengan struktur organisasi proyek

kaﬁyawan yang berada di unit kerja fungsional juga harus mengerjakan kegiatan atau

yuaday ynjup,eAuey gediinguad -

n®s neje ueibedas diin

Ay

e

a royek-proyek organisasi yang ditugaskan kepadanya. Struktur organisasi matriks ini

oG-
Ep_g’]

eAJ

nﬁ’aklbatkan terjadinya multi komando dimana seorang karyawan diharuskan untuk melapor

yada dua plmplnan yaitu pimpinan di unit kerja fungsional dan pimpinan proyek. Struktur

_g\sy

anlsa31 ini biasanya digunakan oleh perusahaan yang berskala besar atau perusahaan-

usahaan multinasional.

_Sole proprietorship - memiliki struktur organisasi yang sederhana; itu dimiliki dan

perasikan oleh satu individu yang memiliki keputusan akhir tentang masalah strategis,

w Bep ueywniueRuswglue)

angafy i’ dan pemasaran. Bahkan jika pemilik tunggal mempekerjakan karyawan, kepemilikan

quema_! edsey uesngyad ‘ygiinae

fRus

ggal @ada dasarnya adalah kediktatoran yang baik hati. Pemilik bisnis tidak harus menjawab

a pufytentang keputusan tentang operasi bisnis. la hanya perlu menjaga agar operasional

Jueunsphus
Jagqmns usyng

ode

§3ISHIS tetap aman dan legal serta menjalankan bisnis yang cukup menguntungkan untuk
memenuhi kewajiban finansialnya. Oleh karena itu dari informasi diatas Pawfection akan

memiliki=*Struktur Sederhana”.
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[ Owner/CEO ]

- = l
o 9 = .
o B 0, { Kurir }
T o °
Q3 Y
§' ax 2
52 % R
2=2
$0 8 =
s 2 Gaji
]
§ © 3 I\/&nurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 2004 tentang system
©e2 c S
é]a‘iniﬁan Sosial Nasional menyatakan bahwa gaji adalah hak pekerja yang diterima dan
253 3
}?dﬁiygaka:n dalam bentuk uang sebagai imbalan dari memberi kerja kepada pekerja ditetapkan
23§ 5
;;Jd%h ﬂiba%ir menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan atau peraturan perundang-undangan
?ea_smasu stunjangan bagi pekerja dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan atau jasa yang telah
2y >
satau akargﬂilakukan.
x

)|

Far the monthly Salary, the owner will be receiving a steady Rp 5,000,000. Any

u

0
ditionial profit will be injected back into the business.
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